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Abstract. The Global Burden of Disease (GBD) shows that around 1,71 billion 

people experienced musculoskeletal disorders in 2019. Diseases caused by work in 

West Java province continue to increase. Many musculoskeletal disorders arise due 

to physical factors and poor ergonomics, such as lower back pain. This study aims to 

analyze the effect of sitting position on complaints of lower back pain among tailors 

in Tasikmalaya. This research is a cross sectional study conducted at CV Buana Ar-

Rahni Tasikmalaya. The research sample came from data taken from interview data 

in the form of the Oswestry Low Back Pain Disability Questionnaire and body 

posture assessments of workers were seen using the ovako working sheet assessment 

on 55 female seamstresses at CV Buana Ar-Rahni. Interview and observation data 

include age characteristics, educational history, length of work, duration of sewing, 

complaints of back pain, and ergonomic sitting position. Data were analyzed using 

bivariate tests and ChiSquare and Lemeshow statistical tests were carried out. 

Characteristics of all respondents experiencing lower back pain. There were 25 

respondents (45,4%) who suffered from mild disabilities. The results of the analysis 

of the relationship between sitting position and complaints of lower back pain 

obtained a p value of 0,02 (< 0,05) which shows that there is a significant relationship 

between sitting position while working and complaints of pain in the lower back 

among tailors at CV Buana Ar-Rahni. Lower back pain and musculoskeletal pain that 

occur can be prevented by good sitting positions and ergonomics that are usually used 

by workers. 
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Abstrak. Global Burden of Disease (GBD) menunjukan ada sekitar 1,71 miliar orang 

yang mengalami gangguan muskuloskeletal pada tahun 2019. Penyakit yang 

disebabkan pekerjaan di provinsi Jawa Barat terus mengalami kenaikan. Mayoritas 

gangguan muskuloskeletal muncul disebabkan faktor fisik dan posisi ergonomi yang 

kurang baik seperti nyeri punggung bawah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh posisi duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah pada 

penjahit di Tasikmalaya. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional yang 

dilakukan di CV Buana Ar-Rahni Tasikmalaya. Sampel penelitian berasal dari data 

yang diambil dari data wawancara berupa kuisioner Oswestry Low Back Pain 

Disability Quistionare dan penilaian postur tubuh pada pekerja dilihat menggunakan 

ovako working sheet assessment pada 55 penjahit perempuan di CV Buana Ar-Rahni. 

Data wawancara dan observasi berupa karakteristik usia, riwayat pendidikan, lama 

kerja, durasi menjahit, keluhan nyeri punggung, dan posisi duduk ergonomis. Data 

dianalisis dengan uji bivariat serta dilakukan uji statistik chi-square dan lemeshow. 

Karakteristik seluruh responden mengalami nyeri punggung bawah. Pekerja yang 

mengalami disabilitas ringan berjumlah 25 responden (45,4%). Hasil analisis 

hubungan antara posisi duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah didapatkan 

nilai p sebesar 0,02 (< 0,05) yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara posisi duduk saat bekerja dan keluhan nyeri pada bagian punggung bawah pada 

penjahit di CV Buana Ar-Rahni. Nyeri punggung bawah dan nyeri muskuloskeletal 

yang terjadi dapat dicegah oleh posisi duduk yang baik dan ergonomi yang dibiasakan 

oleh pekerja. 

Kata Kunci: Ergonomi, Nyeri Punggung Bawah, Posisi Duduk.  
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A. Pendahuluan 

International Labour Organization (ILO) menyebutkan bahwa penyakit yang diakibatkan karena 

pekerjaan bisa terjadi karena faktor fisik. Faktor fisik merupakan suatu pekerjaan yang 

berhubungan dengan kebisingan, penerangan, pajanan getaran. Faktor getaran adalah gerakan 

bolak balik dengan durasi cepat gerakan tersebut bisa berupa gerakan yang terjadi secara teratur 

dengan bolak-balik, gerakan ke atas, bawah, atau gerakan dari depan dan belakang. Gerakan 

tersebut sering berulang dapat menjadi pengaruh negatif bagi anggota tubuh dan bisa 

menyebabkan nyeri punggung bawah (1).  

Kesehatan muskuloskeletal dipengaruhi oleh kinerja tubuh pada saat bergerak meliputi 

pergerakan otot, tulang, dan sendi (18). WHO menyebutkan gangguan muskuloskeletal terdiri 

dari lebih dari 150 penyakit dan menyebabkan keterbatasan sementara atau seumur hidup. 

Global Burden of Disease (GBD) tahun 2019 menunjukkan sekitar 1,71 miliar orang di dunia 

hidup dengan kondisi muskuloskeletal termasuk nyeri punggung bawah,  nyeri leher, patah 

tulang, dan cedera lainnya. Kasus nyeri punggung bawah merupakan salah satu faktor utama 

yang menyebabkan kelainan muskuloskeletal dengan prevalensi kasus keseluruhan di dunia 

yaitu 570 juta orang (2).  

Berdasarkan data Kementrian Ketenagakerjaan RI pada tahun 2015, jumlah kasus 

penyakit akibat kerja secara nasional sebanyak 179 kasus. Penyakit akibat kerja berdasarkan 

data BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Barat cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2016 sebanyak 21.296 orang dan pada tahun 2017 kasus tersebut berubaih 

menjaidi 22.878 orang (3). Posisi ergonomi ya ing sesua ii sa ingait diperluka in teruta ima i paidai pekerja i. 

Sika ip kerja i yaing tida ik sesua ii denga in staitus ergonomi da in dila ikuka in dailaim kurun wa iktu tertentu 

daipait menimbulka in ga inggua in pa idai otot-otot ya ing terliba it ya ing kemudia in da ipa it mencetuska in 

terja idinyai nyeri punggung ba iwaih (4).  

Kaibupa iten Taisikma ilaiyai terma isuk ke dailaim da iera ih ya ing mengha isilka in sektor industri 

di bida ing bordir denga in jumla ih usa ihai 2.708 da in terseba ir ke 12 keca imaitain. Ha isil usa ihai bordir 

dairi Taisikma ilaiyai suda ih menja idi daiyai tairik wisa itai da in terkena il sa impaii ma inca inega ira (5).  

Keca imaitain Ka iraingnungga il berdaisairka in daitai dairi da itai Dina is Perindustria in da in 

Perdaigainga in Ka ibupa iten Ta isikma ilaiyai, pa idai taihun 2021, ha isil da iri nila ii investa isi terda ipait 282 

unit industri menenga ih di Ka ibupa iten Taisikma ilaiya i, ba iik kelompok industri besa ir da in seda ing, 

industri sa indaing merupa ikain industri denga in jumla ih unit usa ihai terbesa ir. CV. Bua inai Air-raihni  

tersebut dipilih oleh penulis ka irena i terma isuk pengha isil penda ipaitain da iera ih Ka ibupa iten 

Taisikma ilaiyai yaing bera isail da iri Keca imaitain Ka iraingnungga il da in bergera ik da ilaim industri bordir 

(6).  

Kairena i belum a idai penelitia in mengena ii posisi ergonomi pa idai penja ihit di Keca imaitain 

Kairaingnungga il, penulis terta irik mela ikukain penelitia in tenta ing penga iruh posisi duduk denga in 

geja ilai nyeri punggung ba iwaih di CV. Bua inai Air-raihni ya ing berloka isi di Keca imaitain 

Kairaingnungga il, Ka ibupa iten Taisikma ilaiyai. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Pengaruh Posisi Duduk dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

pada Penjahit di Tasikmalaya”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-

pokok sebagai berikut: 

1. Baigaiimainai gaimbairain posisi duduk paidai penjaihit di CV. Bua inai Air-raihni Taisikmailaiyai? 

2. Baigaiimainai kejaidiain keluha in nyeri punggung baiwaih paidai penjaihit di CV. Bua inai Air-

raihni Taisikmailaiyai? 

3. Aipaikaih terdaipa it hubungain a intairai posisi duduk saiait bekerjai dengain keluhain nyeri 

punggung baiwa ih paidai penjaihit CV. Buainai Air-raihni Taisikmailaiyai? 

B. Metodologi Penelitian 

Railnca ilnga iln pe lne lli lti lailn i lni l me lnggunailkailn me ltode l cross se lcti lonal de lngan studi l ailnailli lti lk de lngailn 

me ltode l cross se lcti lona ill study. Be lrtujua iln untuk me lnge ltailhui l pe lngailruh posi lsi l duduk de lngailn 

ke lluhailn nye lri l punggung ba ilwailh pa ildail pe lnjailhi lt di l CV. Bua ilnail Ailr-railhni l.  

Analisis data yang digunakan bertujuan untuk me lli lhailt pe lngailruh posi lsi l duduk de lngailn 

ke lluhailn nye lri l punggung ba ilwailh pa ildail pe lnjailhi lt di l CV. Bua ilnail Ailr-Railhni l de lnga iln me lnggunailkailn 
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ailnailli lsi ls da iltail bi lvailri lailt de lngailn uji l sta ilti lsti lk chi- lsquailre l dan spearman correlation untuk me lli lhailt 

jumla ilh pa ilrail pe lnjailhi lt ya ilng te lrke lnail nye lri l punggung ba ilwailh ya ili ltu me lngguna ilka iln a ilnailli lsi ls da ilta il 

uni lvailri lailt dengan jumlah sampel keseluruhan penjahit 55 orang. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Pengaruh Posisi Duduk dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit 

di Tasikmalaya 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara pengaruh posisi duduk dengan keluhan 

nyeri punggung bawah pada penjahit di Tasikmalaya, yang diuji menggunakan teknik analisis 

chi-square dan spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh Posisi Duduk dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit di 

Tasikmalaya 

Posisi Duduk 

Ergonomis 

Nyeri Punggung Bawah Total P-Value 

Akut Subakut Kronis   

n % n % n % n %  

Tildak pelrlu 

dillakukan pelrbailkan 
19 34,5   3   5,5   0    0   22    40 

0,020 

Pelrlu dillakukan 

pelrbailkan 
16 29,1   6 10,9   4   7,3   26    47,3 

Pelrbailkan dillakukan 

selcelpatnya  
  2   3,6   2   3,6   3   5,5     7    12,7 

Total 37 67,3 11   20   7 12,7   55   100% 

 

Dari tabel yang di lsaji lkan di atas me lnunjukkan bahwa te lrdapat hubungan yang 

si lgni lfi lkan antara posi lsi l duduk saat be lke lrja, yang di lanali lsi ls me lnggunakan Elmploye le l Worki lng 

Shele lt Ovako Work Posture l Analysi ls Syste lm (OWAS) dan ke lluhan nye lri l pada bagi lan punggung 

bawah pada pe lnjahi lt di l CV Buana Ar-rahni l. Hasi ll p-value l yang di lpe lrole lh adalah se lbe lsar 0,020 

(P < 0,05) me lnunjukkan bahwa hubungan te lrse lbut me lmi llilki l si lgni lfi lkansi l.  

Pada Tabe ll 1. me lmpe lrli lhatkan bahwa 60% posi lsi l duduk pe lnjahi lt saat be lke lrja be lrpote lnsi l 

me lni lmbulkan ri lsi lko nye lri l punggung bawah yang me lrupakan je lni ls dari l gangguan 

muskuloske lle ltal, dalam hal i lni l maka di lpe lrlukan pe lrbai lkan. Nye lri l punggung bawah yang ti lmbul 

aki lbat posi lsi l duduk pe lnjahi lt saat be lke lrja me lmi lli lki l onse lt yang be lrbe lda-be lda. Tabe ll 1. di l atas 

me lnunjukkan bahwa posi lsi l duduk pe lnjahi lt saat be lke lrja me lni lmbulkan ri lsi lko te lrhadap nye lri l 

punggung bawah yang di ldomi lnasi l de lngan onse lt akut yai ltu se lbe lsar 67,3%, se llanjutnya adalah 

subakut se lbe lsar 20%, dan kroni ls se lbe lsar 12,7%. Me lski lpun ti ldak me lme lrlukan pe lrbai lkan, 

te lrdapat 40% ke lluhan nye lri l pungung bawah pada pe lnjahi lt de lngan per lse lntase l nye lri l punggung 

bawah akut se lbe lsar 34,5% dan subakut se lbe lsar 5,5%. 

Tabel 2. Hubungan Posisi Duduk dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Penjahit di 

Tasikmalaya 

Variabel Coefficients Sig. 
Kategorisasi 

Kekuatan 

Keluhan Nyeri Punggung 

Posisi Duduk Ergonomis 
0,422 0,001 Cukup 

 

Pada Tabel 2. memperlihatkan bahwa berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

hasil uji korelasi spearman pada variabel keluhan nyeri punggung dan posisi duduk ergonomis 
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yang diukur menggunakan metode OWAS memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji spearman adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat 

hubungan atau korelasi antara kedua variabel. Hasil uji spearman dalam penelitian ini 

memperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa keluhan 

nyeri punggung memiliki hubungan dengan posisi duduk ergonomis. Berdasarkan hasil uji juga 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,422, sehingga kekuatan hubungan antara keluhan 

nyeri penggung dengan posisi duduk dapat dikategorisasikan cukup kuat. Nilai koefisien 

korelasi ini juga menunjukkan arah pengaruh positif atau searah antara variabel keluhan nyeri 

punggung dengan posisi duduk ergonomis, sehingga dapat diketahui jika keluhan nyeri 

punggung meningkat atau semakin tinggi, maka semakin perlu dilakukannya perbaikan pada 

posisi duduk. 

Pe lne lli lti lan i lni l be lrtujuan untuk me lnge ltahui l hubungan antara posi lsi l duduk saat be lke lrja 

pada pe lnjahi lt di l pabri lk muke lna CV Buana Ar-rahni l de lngan ke lluhan nye lri l punggung bawah. 

De lngan me llakukan obse lrvasi l posi lsi l duduk me lnggunakan Elmploye le l Worki lng She le lt Ovako Work 

Posture l Analysi ls Syste lm (OWAS) dan pe lngi lsi lan kue lsi lone lr Oswe lstry Low back Pai ln Di lsabi lli lty 

Que lsti lonnai lre l untuk me lncatat ke lluhan nye lri l pada bagi lan punggung bawah di ldapatkan hasi ll 

pe lrhi ltungan stati lsti lk p-value l se lbe lsar 0,020 (P < 0,05) yang me lnunjukkan bahwa te lrdapat 

hubungan yang si lgni lfi lkan antara posi lsi l duduk saat be lke lrja pada pe lnjahi lt di l pabri lk muke lna CV 

Buana Ar-rahni l de lngan ke lluhan nye lri l punggung bawah. Hasi ll i lni l se ljalan de lngan pe lne lli lti lan yang 

di llakukan ole lh Bontrup dkk. me lnge lnai l low back pai ln and i lts re llati lonshi lp wi lth si ltti lng belhavi lour 

among se lde lntary offi lce l worke lrs pada 64 karyawan call-ce lnte lr, di lte lmukan hubungan antara 

pe lri llaku duduk dan nye lri l punggung bawah kroni ls dan akut pada pe lke lrja (7). Pri langgi l dkk. 

me lngelnai l Si ltti lng Posi lti lon and Worki lng Durati lon Associ late ld wi lth Low Back Pai ln pada pe lke lrja. 

pada pe lne lli lti lannya juga me lnunjukkan hasi ll bahwa te lrdapat hubungan antara si lkap duduk pada 

pe lkelrja de lngan ke ljadi lan nye lri l punggung bawah (p = 0,43) dan te lrdapat pe lni lngkatan ri lsi lko 

se lbelsar 1,31 kali l pada durasi l duduk yang le lbi lh lama (8). Pe lne lli lti lan yang di llakukan Damayanti l 

me lngelnai l hubungan posi lsi l duduk de lngan nye lri l punggung bawah pada pe lgawai l badan 

pe lndapatan dae lrah Kabupate ln Banyuwangi l pada tahun 2020 juga me lnunjukkan bahwa te lrdapat 

hubungan antara posi lsi l duduk de lngan nye lri l punggung bawah pada pe lgawai l kantoran (p = 0,024 

< 0,05) (9).  

Pada pe lne lli lti lan i lni l di ldapatkan hasi ll bahwa 60% posi lsi l duduk pe lnjahi lt saat be lke lrja 

be lrpote lnsi l me lni lmbulkan ri lsi lko te lrhadap nye lri l punggung bawah (NPB), dalam hal i lni l adalah 

nyelri l punggung bawah, hi lngga di lpe lrlukan pe lrbai lkan (P = 0,02; P < 0,05). Hal te lrse lbut dapat 

te lrjadi l kare lna pe lke lrjaan yang di llakukan ole lh para pe lnjahi lt umumnya me lli lbatkan akti lvi ltas yang 

ce lndelrung stati ls, di lse lrtai l de lngan ge lrakan pe lngulangan yang di llakukan dalam jangka waktu 

yang lama. Posi lsi l ke lrja yang be lrsi lfat stati ls te lrse lbut dapat me lngaki lbatkan gangguan atau ce lde lra 

pada ve lrte lbra (10). Ti lmbulnya gangguan atau ce lde lra pada tulang, otot, atau saraf tulang 

be llakang dapat me lnunjukkan ge ljala kli lni ls be lrupa ke lkakuan pada se lndi l, mati l rasa, dan bahkan 

melnyelbabkan rasa nye lri l (11). 

Duduk dalam jangka waktu yang lama me lni lngkatkan ri lsi lko me lngalami l ke lluhan nye lri l 

punggung bawah akut dan kroni ls kare lna duduk se lcara stati ls se llama be lrjam-jam untuk me lnge ljar 

targe lt pe lsanan se lti lap hari (17). Pe lne lli lti lan yang di llakukan ole lh Si lre lgar pada tahun 2023 yang 

me lnunjukkan bahwa postur ke lrja yang be lri lsi lko me lngalami l Nye lri l Punggung Bawah (NPB) 

di ldomi lnasi l de lngan NPB akut se lbe lsar 76,0% dan NPB kroni ls 24,0% de lngan ni llai l p = 0,04 dan 

OR = 4,75 (12). Se ljalan de lngan pe lne lli lti lan i lni l yang me lnunjukkan posi lsi l duduk pe lnjahi lt saat 

be lkelrja me lni lmbulkan ri lsi lko te lrhadap nye lri l punggung bawah yang di ldomi lnasi l de lngan onse lt akut 

yai ltu se lbe lsar 67,3%, subakut se lbe lsar 20%, dan kroni ls se lbe lsar 12,7%.  

Nye lri l Punggung Bawah (NPB) te llah di lnyatakan se lbagai l be lban pe lnyaki lt ole lh WHO dan 

di llaporkan se lbagai l pe lnye lbab utama di lsabi lli ltas di l se lluruh duni la yang te lrus me lngalami l 

pe lni lngkatan i lnsi lde ln kasus. NPB me lne lmpati l pe lri lngkat te lrti lnggi l di l antara se lmua kasus pe lnyaki lt 

ti ldak me lnular (13). Pe lke lrja harus le lbi lh be lrhati l-hati l dan se lge lra me lme lri lksa di lri l se lndi lri l agar ti ldak 

me lngalami l ke lluhan se lri lus dan me lmunculkan di lsabi lli ltas. Hasi ll pe lne lli lti lan i lni l me lnunjukkan 

bahwa ke lluhan nye lri l punggung bawah pada pe lnjahi lt aki lbat posi lsi l duduk saat be lke lrja se lbanyak 

81,9% be lrkontri lbusi l te lrhadap ti lmbulnya di lsabi lli ltas se lpe lrti l yang di llaporkan ole lh WHO. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923
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Di lsabi lli ltas i lni l dapat be lrkontri lbusi l pada ke lsalahan ke lrja, se lhi lngga di lpe lrlukan pe lne lrapan 

e lrgonomi l pada pe lke lrja (14). Apli lkasi l e lrgonomi l di lpe lrlukan se lbagai l upaya me lnye llaraskan se lmua 

fasi lli ltas di l li lngkungan ke lrja. Contoh apli lkasi l dalam e lrgonomi l adalah pe lne lrapan kursi l atau 

bangku ke lrja. 

Kursi l e lrgonomi ls pe lke lrja dapat di lrancang be lrdasarkan data pe lngukuran antropome ltri l 

pe lkelrja. Me lli lputi l ti lnggi l lutut saat duduk, panjang bokong-popli lte la, le lbar te lmpat duduk, dan 

ti lnggi l punggung. Kursi l e lrgonomi ls me lli lputi l ke lti lnggi lan kursi l se lsuai l de lngan ti lnggi l le lkukan lutut 

dan posi lsi l kaki l dalam posi lsi l ri lle lks, panjang kursi l se lsuai l de lngan panjang kaki l bagi lan atas dan 

bantalan kursi l e lmpuk yang dapat me lle lpaskan te lkanan pada paha. Le lbar kursi l se lsuai l de lngan 

le lbar te lmpat duduk se lhi lngga me lmbuat te lmpat duduk le lbi lh nyaman. Kursi l di lle lngkapi l sandaran 

agar punggung dapat be lri lsti lrahat dan rasa le llah be lrkurang. Bantalan kursi l di llapi lsi l spons untuk 

me lngurangi l te lkanan ali lran darah di l paha (15). Kursi l di l CV Buana Ar-rahni l be llum se lsuai l 

e lrgonomi ls, di l CV. te lrse lbut hanya di lse ldi lakan be lrupa kursi l kayu panjang tanpa sandaran yang 

akan sangat be lri lsi lko pada pasi le ln untuk te lrke lna gangguan muskulo ske lle ltal. 

Duduk di l kursi l de lngan dukungan punggung me lmi lli lki l e lfe lk me lnurunkan pe lluang NPB. 

Dukungan pada bagi lan lumbar te llah banyak di lre lkome lndasi lkan kare lna fungsi l te lrke lnalnya dalam 

me lnjaga i lnte lgri ltas kurva punggung bagi lan bawah, se lhi lngga me lngurangi l ri lsi lko NPB. Se lsuatu 

di langgap e lrgonomi ls ji lka pe lke lrja ti ldak me lrasakan ke lluhan saat be lke lrja. Pri lnsi lp utama e lrgonomi l 

kursi l adalah me lnye lsuai lkan de lngan le lngkungan tulang be llakang, me lme lngaruhi l bi lome lkani lka 

tubuh, dan me lmi lli lki l pe lnyangga punggung. Dalam de lsai ln kursi l yang aman, kursi l harus kokoh 

se lhi lngga pe lngguna me lrasakan se lnsasi l yang nyaman. Strate lgi l yang di lpe lrlukan dalam 

me lnelkankan e lrgonomi l adalah me lmbe lri lkan e ldukasi l dan i lnte lrve lnsi l ke lpada i lndi lvi ldu yang dapat 

me lmelngaruhi l pe lri llaku pe lke lrja dalam me lnggunakan kursi l. Ilni l di llakukan untuk me lnce lgah NPB 

dan me lngubah pe lri llaku pe lke lrja (16). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Gambaran posilsil duduk pada pelnjahilt dil CV Buana Ar-rahnil melnunjukkan bahwa 

selbagilan belsar posilsil duduk elrgonomils pelnjahilt telrhadap geljala nyelril punggung bawah 

belrdasarkan Ovako Work Posturel Analysils Silstelm (OWAS) melmelrlukan pelrbailkan. 

2. Selluruh pelnjahilt dil CV. Buana Ar-rahnil melngalamil kelluhan nyelril punggung bawah 

delngan selbagilan belsar melngalamil lelvell dilsabilliltas rilngan.. 

3. Telrdapat hubungan antara pelngaruh posilsil duduk telrhadap kelluhan nyelril punggung 

bawah pada Pelnjahilt dil CV. Buana Ar-rahnil. 
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